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Abstrak

In today's digital era, manual automotive service management processes often result
in data inaccuracies, service delays, and operational inefficiencies. This study aims
to design and develop a web-based Automotive Service Management Information
System (SIMaBeS) for AHASS Honda Engine Service in East Aceh. The system
was developed using the Waterfall model, which includes stages such as
requirements analysis, system design using UML diagrams, implementation with
PHP and MySQL, and testing using the Black Box method. The developed system
includes features such as customer data management, online service reservations,
spare parts inventory control, transaction recording, and financial reporting. The
implementation results indicate that the system improves data accuracy, accelerates
workflow, and provides a more structured and effective service process for both
administrators and customers

Kata Kunci: Automotive Service Information System, Web-Based Application,
Waterfall Model, AHASS, Service Management

Abstract

Di era digital saat ini, proses pengelolaan bengkel secara manual sering kali
menimbulkan ketidaktepatan data, keterlambatan layanan, dan inefisiensi
operasional. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan
Sistem Informasi Manajemen Bengkel berbasis web (SIMaBeS) pada Bengkel
AHASS Honda Engine Service di Aceh Timur. Sistem ini dikembangkan
menggunakan model Waterfall, yang mencakup tahapan analisis kebutuhan,
perancangan sistem dengan diagram UML, implementasi menggunakan PHP dan
MySQL, serta pengujian dengan metode Black Box. Sistem yang dihasilkan
mencakup fitur pengelolaan data pelanggan, reservasi servis online, pengelolaan
stok sparepart, pencatatan transaksi, dan pelaporan keuangan. Hasil implementasi
menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan akurasi data, mempercepat
alur kerja, serta memberikan layanan yang lebih efektif dan terstruktur bagi admin
maupun pelanggan

Keywords: : Sistem Informasi Bengkel, Website, Metode Waterfall, AHASS,
Manajemen Layanan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah memberikan dampak
besar terhadap berbagai sektor, termasuk industri jasa otomotif. Dalam konteks ini,
solusi digital seperti sistem informasi manajemen berbasis web menjadi kebutuhan
yang mendesak untuk meningkatkan efisiensi operasional serta kepuasan pelanggan
Namun, kenyataannya masih banyak bengkel, terutama di daerah, yang tetap
mengandalkan sistem manual untuk mencatat layanan servis, mengelola data
pelanggan, serta memantau stok suku cadang. Ketergantungan terhadap metode
konvensional ini sering kali menyebabkan ketidaktepatan pencatatan,
keterlambatan pelayanan, serta keterbatasan akses informasi secara real-time bagi
pelanggan [1] .

Salah satu contoh kasus ditemukan pada Bengkel AHASS Honda Engine
Service yang berlokasi di Aceh Timur. Bengkel ini masih menjalankan sebagian
besar aktivitasnya secara manual. Ketiadaan sistem digital yang terintegrasi
menyebabkan berbagai kendala, seperti belum tersedianya fitur pemesanan servis
secara otomatis, kurang efektifnya pengawasan stok sparepart, dan kesulitan dalam
menyusun laporan operasional serta keuangan secara menyeluruh. Selain itu,
pelanggan harus datang langsung ke bengkel hanya untuk memastikan ketersediaan
layanan atau melakukan reservasi, yang tentunya kurang praktis dan menyita waktu
[2].

Guna menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan
pengembangan sebuah sistem informasi manajemen berbasis web yang dirancang
khusus untuk kebutuhan Bengkel AHASS. Sistem ini bertujuan untuk
mendigitalisasi proses bisnis utama, termasuk pengelolaan data pelanggan,
reservasi servis, kontrol persediaan sparepart, pengolahan transaksi, serta
penyusunan laporan secara otomatis. Melalui penerapan sistem ini, diharapkan
operasional bengkel dapat berjalan lebih efisien, tingkat kesalahan dapat ditekan,
serta pengalaman pelanggan dalam memperoleh layanan dapat ditingkatkan secara
signifikan [3].

METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan sistem informasi
(software development) yang bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah
aplikasi manajemen bengkel berbasis website. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan rekayasa perangkat lunak (software engineering) dengan model
pengembangan Waterfall, yang sesuai untuk sistem dengan kebutuhan yang sudah
terdefinisi secara jelas dan terstruktur [4].



Model Waterfall digunakan dalam pengembangan sistem ini karena
menyediakan tahapan yang sistematis dan bertahap [5].
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Gambar 1 : Tahapan-Tahapan Metode Waterfall

Gambar 1 menjelaskan tahapan-tahapan dalam model Waterfall yang
diterapkan adalah sebagai berikut [6]:

1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-
fungsional sistem. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung,
wawancara dengan pemilik dan staf bengkel, serta dokumentasi terhadap aktivitas
operasional bengkel.

2. Perancangan Sistem (Sistem Design)

Pada tahap ini, dilakukan desain sistem yang mencakup pembuatan Entity
Relationship Diagram (ERD), Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class
Diagram. Perancangan ini bertujuan untuk menggambarkan struktur data, alur
proses, serta relasi antar-entitas yang ada dalam sistem.

3. Implementasi (Implementation)

Setelah proses perancangan selesai, sistem dikembangkan menggunakan
bahasa pemrograman PHP, dengan database MySQL, dan dijalankan melalui server
lokal menggunakan XAMPP. Antarmuka pengguna dibangun menggunakan
HTML dan CSS.



4. Pengujian (Testing)

Pengujian sistem dilakukan dengan metode Black Box Testing untuk
memastikan bahwa setiap fungsi dalam sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan
yang telah ditentukan.

5. Pemeliharaan (Maintenance)

Tahap ini mencakup perbaikan terhadap bug atau kesalahan yang ditemukan
setelah sistem dioperasikan, serta penyesuaian terhadap kebutuhan baru yang
mungkin muncul di masa mendatang.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini meliputi pemilik bengkel, mekanik, petugas
administrasi, serta pelanggan. Adapun objek penelitian adalah proses bisnis dan
sistem operasional pada Bengkel AHASS Honda Engine Service di Aceh Timur.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi [7]:
Observasi

Pengamatan langsung terhadap alur kerja dan proses pelayanan di bengkel
Wawancara

Tanya jawab terstruktur dengan pihak bengkel guna memahami kebutuhan dan
permasalahan sistem yang ada.

Dokumentasi

Pengumpulan dokumen terkait, seperti catatan servis, data pelanggan, dan format
laporan yang digunakan.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk memahami kebutuhan sistem
secara rinci. Hasil analisis digunakan sebagai dasar dalam perancangan sistem agar
sesuai dengan kebutuhan pengguna [8].

Rancangan Penelitian
Tahapan ini membahas rancangan website yang dikembangkan dengan
mengacu pada hasil identifikasi kebutuhan pada fase analisis.

ERD (Entity Relationship Diagram)

Entity Relationship Diagram (ERD) yang dirancang dalam penelitian ini
menjadi fondasi utama dalam penyusunan basis data sistem informasi manajemen
bengkel. Diagram ini menggambarkan relasi antar entitas penting yang
merepresentasikan proses bisnis Bengkel AHASS Honda Engine Service di Aceh



Timur. Tujuannya adalah untuk menyusun struktur data yang efisien, saling
terhubung, dan bebas redundansi (Wuladari, 2025)

¢ alamat no_telpon ) —_—

»
[
datail_servis | e | sparepart
pe—— g L

motor > ~{ merek T id_detall " o id_servis dd_sparepar— ~~(_ stok

“ho_plat ) ¢ tahun da_sparepart) {blaya_jasa )

¢ jumiah )

Gambar 2 : ERD (Entity Relationship Diagram)

Gambar 2 menjelaskan ERD terdiri atas delapan entitas utama, yaitu:
pelanggan, mekanik, motor, servis, sparepart, detail servis, dan pembayaran.
Berikut penjelasan fungsi dan relasi dari masing-masing entitas. Pelanggan
menyimpan informasi seperti ID, nama, alamat, dan nomor telepon. Setiap
pelanggan dapat memiliki lebih dari satu motor. Motor berisi data kendaraan milik
pelanggan, termasuk merek, nomor plat, dan tahun pembuatan. Mekanik adalah
teknisi yang menangani servis kendaraan, dan dicatat berdasarkan ID serta data
personal lainnya. Servis merekam aktivitas servis kendaraan, termasuk tanggal dan
keluhan, dan berelasi dengan entitas motor dan mekanik. Sparepart menyimpan
data suku cadang seperti nama, stok, dan harga. Detail Servis merupakan entitas
penghubung antara servis dan sparepart yang digunakan, mencatat biaya jasa dan
jumlah sparepart yang dipakai. Pembayaran mencatat transaksi pembayaran
berdasarkan komponen biaya jasa dan sparepart yang terlibat dalam satu detail
servis.

Struktur ini menggambarkan hubungan one-to-many dan many-to-many antar
entitas, yang penting untuk menjamin akurasi dan keterlacakan data dalam



operasional bengkel [9].

UML (Unifield Modeling Language)

Penelitian ini menggunakan beberapa diagram UML (Unifield Modeling
Language) guna memperkuat prancangan sistem dan memastikan fungsionalitas
yang terdefinisi dengan baik.

1. Use Case Diagram
Use Case Diagram pada sistem informasi manajemen bengkel ini
menggambarkan hubungan antara aktor dan fungsionalitas utama yang tersedia
dalam sistem. Diagram ini dirancang untuk menjelaskan bagaimana pengguna
berinteraksi dengan sistem berdasarkan peran masing-masing [2].

Gambar. 3 : Use Case Diagram

Gambar 3 menampilkan Use Case Diagram dalam sistem ini, terdapat dua
aktor utama yaitu admin dan pelanggan. Admin merupakan pengguna internal yang
memiliki akses penuh terhadap fitur pengelolaan data dan operasional bengkel,
sedangkan pelanggan adalah pengguna eksternal yang dapat mengakses layanan
tertentu secara online [9].

Admin memiliki tanggung jawab untuk melakukan login ke dalam sistem,
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mengelola data pelanggan, data kendaraan (motor), data sparepart, dan data
mekanik. Selain itu, admin juga berperan dalam mengatur transaksi servis,
mengelola detail servis, serta memantau laporan transaksi dan laporan stok suku
cadang. Seluruh proses tersebut terintegrasi dan dapat diakses melalui sistem
berbasis web yang dikembangkan [10].

Sementara itu, pelanggan dapat melakukan reservasi servis secara online,
memeriksa status servis yang sedang berlangsung, mengecek ketersediaan
sparepart, serta memperoleh informasi terkait layanan yang disediakan oleh
bengkel AHASS. Semua fungsi tersebut dirancang untuk memberikan kemudahan
bagi pelanggan dalam mengakses layanan bengkel tanpa harus datang langsung ke
lokasi.

Dalam diagram ini, setiap aktivitas utama sistem dihubungkan dengan relasi
include, yang menunjukkan bahwa proses tersebut merupakan bagian integral dari
sistem secara keseluruhan. Misalnya, fitur pengelolaan transaksi tidak dapat diakses
tanpa melalui proses login terlebih dahulu, atau pengelolaan detail servis yang
bergantung pada data transaksi utama [2].

2. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan salah satu alat bantu dalam perancangan sistem
yang digunakan untuk memvisualisasikan alur aktivitas atau proses bisnis yang
terjadi di dalam sistem. Diagram ini memberikan pemahaman yang jelas mengenai
tahapan interaksi antara pengguna (aktor) dan sistem, serta bagaimana data dan
keputusan mengalir dalam proses tertentu. Pada sistem informasi manajemen
bengkel AHASS, terdapat tiga skenario utama yang dijelaskan dalam bentuk
diagram aktivitas, yaitu proses reservasi servis oleh admin, proses pencatatan data
servis pelanggan, dan proses pengelolaan data [11].

11
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Gambar. 4 : Activity Diagram Reservasi servis Online oleh Admin

Gambar 4 menjelaskan proses reservasi servis yang dilakukan oleh admin.
Proses dimulai saat admin mengakses website sistem bengkel. Sistem akan
menampilkan halaman login, dan setelah admin berhasil terautentikasi, ia dapat
memilih menu reservasi servis. Pada tahap ini, terdapat keputusan apakah ingin
melanjutkan proses reservasi atau tidak. Jika ya, maka sistem menampilkan form
input, dan admin mengisi data reservasi yang meliputi informasi kendaraan, waktu,

dan jenis layanan. Proses ini kemudian berakhir setelah data berhasil dimasukkan
[12].

Gambar. 5 : Activity Diagram Kelola Transaksi Servis oleh Admin
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Gambar 5 menjelaskan alur aktivitas saat admin ingin mencatat data servis
kendaraan dari pelanggan. Proses diawali dengan login ke dalam sistem, lalu admin
memilih menu kelola servis. Sistem akan memverifikasi apakah data pelanggan
sudah ada. Jika belum, maka admin diminta untuk terlebih dahulu mengisi data
pelanggan. Setelah itu, data konsumen seperti keluhan dan tanggal servis
dimasukkan, dilanjutkan dengan pemilihan mekanik yang akan menangani servis
tersebut. Setelah semua data diinput, proses selesai. Diagram ini menunjukkan
bahwa sistem bekerja secara adaptif sesuai ketersediaan data, dengan logika
percabangan berdasarkan kondisi data pelanggan [13].

Admin Sastem

Gambar. 6 : Activity Diagram Kelola Sparepart oleh Admin

Gambar 6 menggambarkan proses pengelolaan data oleh admin, yang
mencakup penambahan, pembaruan, dan penghapusan data. Proses diawali dengan
login dan autentikasi, kemudian admin memilih aksi yang diinginkan. Jika admin
memilih untuk menambah data, maka sistem akan menampilkan halaman input dan
menyimpan perubahan ke dalam basis data. Demikian juga untuk pembaruan dan
penghapusan data, sistem akan menyesuaikan aksi dan menyimpannya secara
langsung ke dalam database. Diagram ini menekankan interaksi yang berulang
antara pengguna dan sistem untuk menjaga akurasi dan konsistensi data [14].
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3. Class Diagram

Servis
Konsumen L Mekanik

+ id_servis : int
+ id_pelanggan : int +id_pelanggan : int + id_mekanik : int
+ nama : string + id_motor : int + nama : string
+ no_telpon : int + id_mekanik : int + alamat : string

+ keluhan : string
+new + new
+ delete + new + delete
+ update + delete + update

+ update

Detail_servis
Mg N A Sparepart

+ id_motor : int + id_detail_servis : int
+no_plat : int +id_senvis : int +id_sparepart : int
+ merek : string + id_sparepart : int + nama_sparepart : string
+ tahun : int + blaya_jasa int + harga : int

+tgl_: date
+ new + new
+ delete + new + delete
+ update + delete + update

+ update

¥
Pembayaran

+ id_pembayaran : int
+ Id_detail senvis : int
+ id_servis : int

+ id_sparepart : int

+ Jumiah : int

+ new
+ delete
+ update

Gambar. 7 : Class Diagram

Gambar 7 menunjukkan diagram ini terdiri atas delapan kelas utama, yaitu
Konsumen, Motor, Servis, Mekanik, Sparepart, Detail_servis, Pembayaran, dan
relasi antar masing-masing kelas tersebut.

Kelas Konsumen menyimpan informasi dasar pelanggan yang terdiri atas
atribut id_konsumen, nama, alamat, dan no_telp. Konsumen berelasi dengan kelas
Motor karena satu konsumen dapat memiliki lebih dari satu kendaraan. Kelas Motor
mencatat detail kendaraan seperti id_motor, merek, no_plat, dan tahun, dan
memiliki relasi one-to-many dengan kelas Konsumen.

Selanjutnya, kelas Servis mencatat aktivitas servis kendaraan. Atribut pada
kelas ini meliputi id_servis, id_konsumen, id_motor, id_mekanik, tgl_servis, dan
keluhan. Servis berelasi dengan kelas Mekanik, yang menyimpan informasi teknisi
seperti id_mekanik, nama, alamat, dan no_telp. Satu mekanik dapat menangani
banyak servis, sehingga relasi yang terjadi adalah one-to-many.

Untuk mencatat rincian penggunaan suku cadang pada saat servis, digunakan
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kelas Detail_servis yang memiliki atribut id_detail, id_servis, id_sparepart,
biaya_jasa, dan jumlah. Kelas ini menjadi penghubung antara kelas Servis dan kelas
Sparepart. Kelas Sparepart sendiri berisi data seperti id_sparepart, nama_sparepart,
stok, dan harga.

Kelas terakhir adalah Pembayaran, yang mencatat informasi transaksi finansial dari
proses servis. Atribut-atributnya meliputi id_pembayaran, id_detail, id_servis,
id_sparepart, biaya jasa, dan jumlah. Kelas ini berelasi erat dengan Detail_servis
karena data pembayaran merujuk langsung pada transaksi detail dari proses servis
yang dilakukan.

Struktur relasi antar kelas dalam diagram ini menunjukkan hubungan yang
kompleks namun terstruktur antara entitas di dalam sistem. Dengan adanya
pemodelan class diagram ini, proses implementasi sistem menjadi lebih mudah
dilakukan, karena seluruh data dan hubungan antar data telah terdefinisi secara
jelas. Hal ini juga membantu dalam proses pengkodean, terutama dalam pendekatan
berorientasi objek, di mana setiap kelas dapat dikembangkan menjadi komponen
fungsional dalam perangkat lunak [15]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Halaman Login

Gambar 8 merupakan halaman login. Halaman login ini merupakan tampilan
awal yang harus diakses oleh pengguna sebelum memasuki sistem aplikasi. Melalui
halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan nama pengguna dan kata sandi
sebagai bentuk autentikasi agar dapat mengakses fitur dan menu yang tersedia di
dalam website SIMaBeS.

Gambar. 8 : Halaman Login

Halaman Muka
Gambar 9 merupakan halaman muka (dashboard). Setelah berhasil
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melakukan login, pengguna akan diarahkan ke halaman muka (dashboard) utama
sistem. Halaman ini berfungsi sebagai pusat navigasi yang menyajikan akses cepat
ke berbagai menu utama, seperti data pelanggan, pelayanan, barang, pegawai,
pelaporan, dan system [3]

Gambar. 9 : Halaman Ml]kai(D'ashboard)

Halaman Pelanggan

Gambar 10 merupakan halaman pelanggan. Halaman pelanggan akan
menampilkan data lengkap mengenai pelanggan bengkel, termasuk ID, nama,
alamat, jenis kelamin, nomor telepon, dan waktu terakhir data diperbarui. Di sisi
kiri terdapat menu untuk menambah data pelanggan baru, melihat data pelanggan
yang ada, serta mengakses daftar pelanggan yang sudah tidak aktif atau kadaluarsa

[3]

Gambar. 10 : Halaman Pelanggan

Halaman Pelayanan
Gambar 11 merupakan tampilan dari halaman pelayanan. Halaman pelayanan
menampilkan data work order dari setiap pelanggan yang melakukan servis,
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termasuk nomor work order, ID pelanggan, nomor polisi kendaraan, jenis
kendaraan, keluhan, dan nama mekanik yang menangani. Di sisi Kiri terdapat menu
navigasi untuk memulai pelayanan baru, melihat riwayat pelayanan, transaksi
penjualan, hingga kategori pelayanan [3]

Gambar. 11: Halaman Pelayanan

Halaman Barang

Gambar 12 merupakan halaman barang. Halaman barang berfungsi untuk
mengelola seluruh data terkait suku cadang atau produk bengkel. Informasi yang
ditampilkan mencakup ID barang, kode, nama, harga, stok tersedia, kategori,
kualitas, dan kecocokan kendaraan. Di sisi kiri terdapat menu tambahan seperti
kategori barang, rak penyimpanan, data penyalur, pemesanan, serta alat bantu
pencetakan label.

Gambar. 12 : Halaman Barang

Halaman Pegawai
Gambar 13 merupakan halaman pegawai. Halaman pegawai berfungsi untuk
mengelola data seluruh staf yang terlibat dalam operasional bengkel. Di dalamnya
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terdapat informasi penting seperti ID pegawai, nama, alamat, jenis kelamin, nomor
telepon, jabatan, dan waktu terakhir data diperbarui. Menu samping Kiri
menyediakan opsi untuk menambahkan pegawai baru dan mencetak kartu pegawai,
sehingga sistem ini membantu administrasi menjadi lebih terorganisir dan efisien

Gambar. 13 : Halaman Pegawai

Halaman Pelaporan

Gambar 14 merupakan halaman pelaporan. Halaman pelaporan berfungsi
untuk menampilkan data laporan keuangan serta laporan lainnya seperti pelanggan,
barang, supplier, hingga pegawai. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat
ringkasan pemasukan dan pengeluaran secara detail berdasarkan tanggal dan
keterangan transaksi. Fitur pencarian dan filter tanggal juga tersedia untuk
memudahkan pencatatan dan analisis keuangan secara sistematis dan transparan
[13].

Gambar. 14 : Halaman Pelaporan

Halaman Sistem
Gambar 15 menampilkan halaman sistem. Halaman sistem digunakan untuk
mengelola informasi utama bengkel seperti nama, alamat, nomor telepon, serta
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penjelasan mengenai profil bengkel. Pada halaman ini juga tersedia pengaturan logo
dan informasi sejarah berdirinya bengkel. Melalui halaman ini, administrator dapat
memperbarui identitas dan data dasar bengkel agar tetap relevan dan sesuai
kebutuhan operasional serta pelayanan kepada pelanggan [16].

@ Bengkel AHASS
siaom -

Gambar. 15 : Halaman Sistem

Tahap Pengujian

Tahap dilakukan menggunakan metode black box untuk memastikan setiap
fungsi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian dilakukan dengan cara
memberikan input pada setiap fitur tanpa mengetahui logika program secara
internal, kemudian mengamati outputnya. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel
Hasil Pengujian Black Box yang menunjukkan bahwa semua fitur telah berfungsi
dengan baik tanpa ditemukan kesalahan fungsional [16]

Output Status
No | Halaman/Fitur | Kasus Uji | Data Uji / Input yang p .
. engujian
Diharapkan
Login Username: Masuk ke
1 Login dengan | admin, Password: | halaman Berhasil
data valid il dashboard
Login Muncul
i dengan | Username: salah, | pesan error .
2 Login datatidak | Password: salah "Login Berhasil
valid gagal"
S'Aélr(;ﬁ: Klik menu Halaman
3 Dashboard . Pelanggan, terkait Berhasil
menu dari Pelayanan, dll terbuka
dashboard '
Tambah Isi dan simpan Data
Data . pelanggan .
4 pelanggan formulir . Berhasil
Pelanggan tersimpan
baru pelanggan -
dan tampil
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5 Data Edit data | Ubah dan simpan | Perubahan Berhasil
Pelanggan pelanggan data tersimpan
Data Hapus | Pilih dan Klik Data .
6 Pelanggan pelanggan hapus pelanggan | Berhasil
terhapus
. . Data
7 | Data Pegawai Tambah_ Isi form_pegawal pegawai Berhasil
pegawai dan simpan -
tampil
. Data
8 | Data Pegawai Edit datg . e pegawai Berhasil
pegawai jabatan/alamat
terupdate
9 | Data Pegawai Hapus_ Pilih dan klik Datg hilang Berhasil
pegawai hapus dari daftar
) . Barang
10 | Data Barang TbZTa%ah Iségtinbzlgﬁan muncul di | Berhasil
g g daftar
Edit Data
11 | Data Barang b Ubah data barang barang Berhasil
arang . .
diperbarui
Hapus BEIE
12 | Data Barang b P Klik hapus barang Berhasil
arang
terhapus
Tt Isi kendaraan dan iy g giaer
13 Pelayanan work keluhan muncul di | Berhasil
order daftar
Lihat S s /
14 Pelayanan histori — Sejar‘:’l,h leay_at Berhasil
Pelayanan tampil
pelayanan
Laporan
15 Pelaporan Tambah Input data tampil dan Berhasil
Keuangan laporan keuangan saldo
update
. Data dalam
lo| fespom | T | DAL | g | s
g g9 g9 tampil
Data
17 Sistem Slete )i Sl tampl_l Berhasil
bengkel | nama/alamat/logo sesuai
perubahan
Keluar . Kembali ke
18 Logout dari Klik tombol halaman Berhasil
. keluar :
sistem login
Keterangan:
Metode Pengujian : Black Box Testing (berfokus pada input/output tanpa melihat kode
program).

Status Pengujian : Semua fitur diuji dalam kondisi normal dan dinyatakan berhasil (valid
sesuai harapan)
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KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun sistem informasi
manajemen bengkel berbasis website (SiMaBeS) yang ditujukan untuk mengatasi
berbagai kendala operasional di Bengkel Ahass Honda Engine Service Aceh Timur.
Sistem ini memberikan solusi digital yang komprehensif dengan mengintegrasikan
fitur-fitur penting seperti penglolaan data pelanggan, pemesanan servis secara
online, manajemen stok sparepart, pencatatan transaksi, hingga pelaporan keuangan
secara otomatis

Dengan menerapkan metode pengembangan Waterfall, sistem dibangun
melalui tahapan yang sistematis, mulai dari analisis kebutuhan perancangan
(menggunakan ERD dan berbagai diagram UML lainnya), implementasi
menggunakan PHP dan MySQL, pengujian dengan metode Black Box, hingga
tahap pemeliharaan.

Hasil dari implementasi menunjukkan bahwa sistem ini mampu
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan manual, serta
memberikan kemudahan akses informasi bagi pihak bengkel dan pelanggan.
Penggunaan sistem ini juga mendukung transparansi dan akurasi dalam pelaporan
serta memperkuat manajemen data secara menyuluruh.
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